Pedagogy p-1SSN: 2502-3802
Volume 10 Nomor 3 e-ISSN: 2502-3799

ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH KONTEKSTUAL DITINJAU DARI
GAYA BELAJAR

Syafaagila Qulil Jannah?, Sumaji2, Himmatul Ulya®
Pendidikan Matematikal?3, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan %3,
Universitas Muria Kudus 123
Syafaaqilal06@gmail.com?, sumaji@umk.ac.id?, himmatul.ulya@umk.ac.id 3

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa dengan gaya
belajar visual, Aural/Auditori, read-write, konestetik dalam menyelesaikan soal
kontekstual. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP N 2 Dawe. Dengan
subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIII-F, subjek penelitian terdiri dari 8 siswa
yang akan dipilih sesuai dengan gaya belajar yaitu berdasarkan siswa yang mampu
menuliskan jawaban, siswa yang dapat berkomunikasi dengan lancar dan
kesalahan yang dialami oleh siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
dengan angket, tes tertulis, dan wawancara. Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan simpulan. Kesalahan siswa
dalam menyelesaikan masalah kontekstual kerap sekali dialami oleh siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: siswa dengan gaya belajar visual cenderung
mengalami kesalahan membaca petunjuk dan tidak menuliskan langkah-langkah
penyelesaian secara lengkap; siswa gaya belajar auditori/aural cenderung
mengalami kesalahan konsep karena kesulitan memahami soal tanpa penjelasan
lisan; siswa gaya belajar read-write lebih banyak melakukan kesalahan penerapan
konsep karena membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami soal; dan siswa
gaya belajar kinestetik cenderung menyelesaikan soal secara praktis dengan logika
sendiri tanpa menuliskan langkah-langkah yang runtut, sehingga membuat
kesalahan konsep dan kesalahan dalam mengerjakan tes. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa gaya belajar sangat berpengaruh terhadap kesalahan yang
dialami oleh siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Oleh karena itu,
pendidik perlu menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan gaya belajar
siswa supaya pemahaman konsep matematika lebih optimal.

Kata Kunci: Gaya belajar, kesalahan siswa, masalah kontekstual

A. Pendahuluan

Pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat penting di kehidupan
sehari-hari, yang bertujuan untuk membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, dan
sistematis pada siswa. Salah satu pembelajaran yang mampu mengembangkan

kemampuan tersebut yaitu pemecahan masalah kontekstual, yaitu soal yang
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dikaitkan dengan kehidupan nyata. Namun, banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah kontekstual. Menurut
Basriannor et al., (2023) soal kontekstual merupakan soal yang dijadikan soal
ceririta yang umungnya dikaitkan pada kehidupan sehari-hari siswa. Dalam proses
penyelesaian masalah (problem solving), pola pikir siswa cenderung lebih
kompleks dibandingkan ketika mereka hanya mengerjakan soal-soal biasa atau
latihan rutin (Utari et al., 2024).

Pada persoalan kontekstual, siswa harus menganalisis masalah dan merancang
strategi dengan tepat. Kesulitan-kesulitan tersebut sering kali menimbulkan
kesalahan dalam menyelesaikan soal. Selain itu, terdapat hambatan ketika siswa
menyelesaikan masalah kontekstual, hambatan ini dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti rasa malas, kurangnya motivasi, dan kesiapan belajar, serta faktor eksternal,
seperti lingkungan rumah, peran orang tua, dan dukungan guru. Salah satu kesulitan
yang paling sering ditemui adalah kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa
(Prihatini & Setiawan, 2020). peran guru sangat penting dalam membimbing dan
mendidik siswa, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil soal adalah peran
mereka sebagai fasilitator pembelajaran, penyampai informasi, motivator,
pembimbing, penilai, dan pengelola kelas (Wahyuni et al., 2023).

Beberapa jurnal, terdapat faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual. Faktor tersebut diantaranya faktor lingkungan,
seperti suasana rumah yang ramai, waktu belajar yang kurang karena lebih banyak
bermain, serta kurangnya perhatian orang tua juga dapat mempengaruhi rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Dari pengamatan
awal di lapangan menenunjukkan berbagai cara siswa ketika mengerjakan soal.
terdapat siswa yang hanya menunggu jawaban teman, ada yang berusaha
menerapkan konsep walaupun hasilnya kurang tepat, dan ada pula yang mampu
menyelesaikan dengan benar dan percaya diri. Dari perbedaan yang dialami oleh
siswa, menunjukkan adanya faktor-faktor tertentu terhadap keberhasilan
penyelesaian soal. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah gaya belajar yang
dimiliki oleh siswa.

Gaya belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi pemahaman siswa

dalam konsep matematika. Gaya belajar merupakan kecenderungan sikap atau
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kebiasan yang ditempuh oleh peserta didik dalam menyerap, mengolah, dan
mengatur informasi guna memperoleh pengetahuan serta keterampilan. Siswa yang
dapat mengetahui informasi dan keterampilannya, akan dengan mudah mereka
menyerapnya sesuai apa yang dia harapkan (Budi et al., 2021). Menurut Ismiati et
al., (2021) gaya belajar merupakan kecenderungan seorang pelajar mempelajari
atau memperoleh suatu ilmu dengan cara yang tersendiri tujuannya untuk
mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah dan dalam siatuasi-situasi
antar pribadi. Dengan itu, gaya belajar merupakan cara atau metode seseorang
untuk memperoleh atau menerima dan mengingat suatu yang ingin didapatkan
dengan hasil yang maksimal.

Fleming (2003) mengkategorikan gaya belajar ke dalam empat jenis, yaitu:
visual, auditori/aural, read-write, dan kinestetik. Setiap gaya belajar memiliki
kecenderungan kesalahan masing-masing. Pada penelitian yang relavan Muslim et
al., (2022) menemukan bahwa siswa visual cenderung melakukan kesalahan
transformasi dan penyandian, sedangkan siswa auditori dan kinestetik melakukan
kesalahan dalam pemahaman, transformasi, keterampilan proses, dan penyandian.
Temuan yang serupa oleh (Yofita et al., 2022) bahwa siswa visual cenderung salah
dalam transformasi, auditori dalam transformasi dan keterampilan ber proses,
sedangkan kinestetik dalam transformasi, keterampilan proses, dan penulisan
jawaban.

Berdasarkan penelitian terdahulu, jelas bahwa gaya belajar sangat
mempengaruhi cara siswa memahami soal kontekstual matematika. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajar siswa supaya mereka dapat lebih mudah memahami materi,
soal, dan mengurangi kesalahan yang dialami siswa ketika menyelesaikan masalah
kontekstual. Dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesalahan siswa dengan gaya belajar visual, auditori/aural, read-write, dan

kinestetik dalam menyelesaikan soal kontekstual.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian

deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis,
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faktual dan akurat mengenai kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
kontekstual ditinjau dari gaya belajar mereka. Pendekatan kualitatif dipilih, dengan
tujuan untuk memahami dan menggambarkan kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal kontekstual berdasarkan gaya belajar yang mereka miliki.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti berinteraksi langsung dengan subjek
penelitian, memperoleh pengalaman, persepsi dan cara berpikir siswa. Penelitian
kualitatif bersifat naturalistik yang artinya peneliti mengamati fenomena yang
terjadi tanpa mengubah hal lain. Penelitian pendekatan ini terfokus pada makna
subjektif yang disampaikan oleh partisipan berdasarkan konteks sosial dan
pendidikan mereka.

Subjek yang mendukung penelitian ini merupakan siswa kelas VIII SMP 2
Dawe, yang telah mendapatkan materi bangun datar disaat kelas VII. Data
penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner, tes tertulis, dan wawancara.
Pemilihan subjek akan dilakukan secara purposive sampling, teknik ini merupakan
teknik pengambilan sempel yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2019). Pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan memilih
siswa yang mampu menuliskan jawaban, mampu berkomunikasi dengan lancar, dan
dilihat dari segi gaya belajar siswa yang diketahui setelah semua siswa mengisi
angket gaya belajar. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga

tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

C. Hasil Dan Pembahasan
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual kerap sekali
dialami oleh siswa. Hal tersebut disebabkan karena gaya belajar siswa yang

berbeda-beda, serta strategi pendidik untuk dapat menyesuaikan karakteristik gaya
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belajar siswa SMP 2 Dawe. Dari hasil pengisian angket oleh siswa, didapatkan hasil
sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Angket

Gaya belajar Jumlah
Visual 4
Auditori/aural 5
Read-write 4
Kinestetik 17
Total 30

a. Gaya Belajar Visual
Pada subjek pertama, yaitu RDN dengan memiliki gaya belajar
visual didapatkan bahwa mengalami kesulitan untuk menuliskan komponen
penting dalam soal untuk menjawab pertanyaan pada soal. Sehingga ia
langsung menuliskan konsep dan rumus sesuai apa yang ia pikirkan, karena
menurutnya ia mengalami kesulitan bahkan lupa untuk menuliskan

“diketahu”, ditanya”, dan kesimpulan.
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Gambar 1. gaya belajar visual subjek 1
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Gambar 2. gaya belajar visual subjek 1
Pada subjek kedua, yaitu AN mengalami kesulitan menulis
komponen penting seperti “diketahui”, “ditanya”, dan kesimpulan. Selain
itu, AN mengalami kesulitan ketika memilih konsep yang tepat. Sehingga

membuat AN mengalami kesalahan pada jawabannya.
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Gambar 3. gaya belajar visual subjek 2
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Gambar 4. gaya belajar visual subjek 2

Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa, siswa dengan gaya belajar
visual harus lebih ditekankan pada soal-soal kontekstual dan dibiasakan untuk
menulis komponen-komponen penting supaya mereka dapat menuliskan komponen
dengan lengkap dan runtut. Dengan demikian, kesalahan yang dialami oleh siswa
dengan gaya belajar visual adalah kesalahan membaca petunjuk, kesalahan
konsep dan kesalahan dalam mengerjakan tes. Hal tersebut juga ditemukan oleh
Sa’idah & Wijayanti, (2022) yang menyatakan bahwa siswa visual mengalami
kesalahan dalam membaca petunjuk yang telah disajikan pada soal. Serta Yunita et
al., (2022) bahwa faktor yang membengaruhi kesalahan salah satunya adalah
kebingungan ketika memahami soal, selain itu juga siswa malas menuliskan
kesimpulan di akhir jawaban. Dari penelitian yang relevan, selain kesalahan
membaca petunjuk dan kesalahan dalam mengerjakan tes, terdapat kesalahan

konsep yang telah peneliti temukan.

b. Gaya Belajar Auditori/Aural
Siswa yang memiliki gaya belajar auditori/aural cenderung memahami
informasi yang disampaikan secara lisan. Seperti pada subjek pertama siswa
dengan gaya belajar auditori/aural, yaitu AZT mengalami kesulitan memilih
konsep karena ia harus memahami informasi yang terkandung dalam soal karena
tidak semua soal dibacakan oleh peneliti. Serta ia dapat menuliskan kesimpulan

walaupun secara singkat karene dianggap sudah menjawab pertanyaan.

Halaman | 1125



Syafaagila Qulil Jannah?, Sumaji?, Himmatul Ulya

Gambar 5. gaya belajar auditori/aural subjek 1

Gambar 6. gaya belajar auditori/aural subjek 1
Pada subjek kedua, yaitu MIS ketika menyelesaikan masalah kontekstual
pada soal, ia kesulitan menuliskan komponen penting “diketahui” dan “ditanya”.
Hal tersebut membuat MIS langsung menuliskan rumus pada lembar jawabnya.
Selain itu, ia juga mengalami kesalahan dalam menuliskan konsep karena konsep
yang ia pakai merupakan konsep dari cara pola pikir sendiri dan membuat jawaban
yang ia kerjakan salah.

Gambar 7. gaya belajar auditori/aural subjek 2

Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa, siswa dengan gaya belajar
auditori/aural yang cenderung memahami informasi yang disampaikan secara lisan
lebih baik disarankan untuk belajar untuk memahami informasi dalam bentuk
tulisan. Hal tersebut dapat membuat siswa gaya belajar ini dapat melatih
pemahaman menjadi meningkat sehingga dapat meminimalisir kesalahan. Dengan
demikian kesalahan yang dialami oleh siswa gaya belajar auditori/aural adalah
kesalahan membaca petunjuk dan kesalahan konsep. Dapat disimpulkan subjek

gaya belajar auditori/aural ini sejalan dengan penelitian (Yofita et al., 2022),
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dimana siswa dengan gaya belajar auditori lebih cenderung dalam kesalahan

membaca petunjuk dan kesalahan konsep.

c. Gaya Belajar Read-write

Gaya belajar read-write memiliki kecenderungan memahami informasi
melalui teks. Walaupun dapat memahami melalui teks, siswa gaya belajar ini juga
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan masalah kontekstual pada soal.
seperti halnya yang dialami oleh subjek pertama, yaitu AZR yang ketika
mengalami kesulitan ia tidak dapat menuliskan konsep secara lengkap karena ia
membutuhkan waktu yang lebih untuk bisa menganalisis soal. selain itu, ketika
memiliki waktu untuk belajar, ia tidak memanfaatkan dengan baik untuk

menguasai materi.

..........................................

Gambar 8. gaya belajar read-write subjek 1

Pada subjek kedua, yaitu PAA ketika mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah kontekstual pada soal, ia hanya menuliskan apa yang
PAA ketahui. Hal tersebut juga karena waktu yang disediakan telah habis,

akibatnya langkah-langkah penting yang terkandung dalam soal tidak dituliskan
secara lengkap.
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Gambar 9. gaya belajar read-write subjek 2
Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa, siswa dengan gaya belajar
read-write selain cenderung dapat memahami informasi melalui teks mereka juga
lebih memerlukan waktu lebih untuk dapat memahami informasi secara matang.
Sehingga dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan runtut dan benar.

Dengan demikian, siswa dengan gaya belajar ini diharapkan untuk lebih melatih
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kemampuan menganalisis informasi supaya tidak memakan waktu ketika
menganalisis informasi yang terkandung dalam soal. serta kesalahan yang dialami
oleh siswa gaya belajar read-write adalah kesalahan penerapan konsep dan
kesalahan belajar. Jika diandingkan dengan penelitian (Alir & Fauziyah, 2024),
siswa pada penelitian tersebut lebih menuliskan jawaban dengan rinci walaupun
ketika memahami soal harus membaca lebih dari satu kali. Akan tetapi pada
penelitian ini ketika siswa read-write mengalami kesulitan ataupun waktu yang
diberikan habis, mereka lebih cenderung untuk langsung menuliskan angka yang
ada dalam soal dan tidak membiarkan jawabannya kosong.

. Gaya Belajar Kinestetik
Gaya belajar konestetik memiliki kecenderungan mamehami konsep secara
nyata dengan melalui aktifitas fisik dan praktik. Pada subjek pertama, yaitu NSA
hanya menuliskan jawaban pada lembar jawab dan langsung menghitung sesuai
dengan yang dilihat dan difikirkan secara logikanya tanpa menuliskan langkah-
langkah secara runtut, siswa NSA tidak menarik kesimpulan saat selesai

menghitung sehingga hasil dari pengerjaan kurang lengkap.

Gambar 10. gaya belajar kinestetik subjek 1

Gambar 11. gaya belajar kinestetik subjek 1
Pada subjek kedua, yaitu ZFP mengalami kesulitan menuliskan komponen

penting seperti “diketahui”, “ditanya” dan kesimpulan. Selain itu, ketika
mengalami kesalahan ZFP juga langsung menuliskan angka-angka yang terdapat

pada soal, sehingga terdapat jawaban yang menggunakan rumus yang salah.
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Gambar 13. gaya belajar kinestetik subjek 2
Dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa, selain kecenderungan memahami

konsep secara nyata, siswa dengan gaya belajar Kinestetik juga cenderung
menyelesaikan masalah kontekstual menggunakan logikanya sehingga mereka
sering kali melewati tahapan-tahapan penting. Dengan hal tersebut, kesalahan yang
dialami siswa Kkinestetik adalah kesalahan membaca petunjuk, kesalahan
konsep, dan kesalahan dalam mengerjakan tes. Hal ini sejalan dengan Muslim
et al., (2022), dimana kesalahan yang dialami gaya belajar kinestetik hampir sama
karena siswa kinestetik lebih tertarik pada proses penyelesaian secara langsung dan

dipikir secara logika.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah kontekstual dipengaruhi oleh gaya belajar masing-masing.
Siswa dengan gaya belajar visual cenderung melewatkan langkah penting seperti
diketahui, ditanya, dan kesimpulan, bahkan kesulitan menentukan rumus. Siswa
auditori/aural mengalami kesalahan konsep karena sulit memahami soal tanpa
penjelasan lisan. Siswa read-write kerap salah dalam penerapan konsep serta
kurang memanfaatkan waktu sehingga jawabannya tidak lengkap. Sementara itu,
siswa Kinestetik sering langsung menghitung berdasarkan logika sendiri tanpa
menuliskan langkah runtut, sehingga jawaban kurang tepat.

Jenis kesalahan yang dialami oleh siswa sangat dipengaruhi oleh gaya belajar
yang mereka miliki. Siswa visual kesulitan menuliskan prosedur yang lengkap,
siswa auditori/aural memahami informasi tanpa adanya penjelasan lisan secara

keseluruhan, siswa read-write mengalami kendala pada waktu dan penerapan
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konsep, sedangkan kinestetik lebih langsung menuliskan jawaban dengan logika
tanpa langkah yang runtut. Dengan demikian, guru perlu menyesuaikan strategi
pembelajaran sesuai dengan karakteristik gaya belajar siswa agar dapat

meminimalisir kesalahan yang terjadi.
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